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ABSTRAK 

MUH WARIS. Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw 

Guna Meningkatkan Prestasi Belajar IPS  Pada Siswa Kelas  IV Semester I  MI 

Ma`Arif Nurul Huda Butuh Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang Tahun 

Pelajaran 2011-2012. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh nilai Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas 

IV di MI Ma`arif Nurul Huda Butuh Kecamatan Sawangan masih rendah, dibawah 

KKM yang   ditetapkan sebesar 60. Dengan demikian kebanyakan siswa masih 

bernilai di bawah atau kurang dari 60. Dari hasil pengamatan peneliti, proses 

pembelajaran masih di dominasi oleh guru. Guru kurang memberi dorongan atau 

motifasi agar anak gemar membaca. Dalam proses pembelajaran metode yang 

digunakan hanya ceramah dan kurang memberi tugas dan latihan kepada siswa. 

Untuk membantu hal tersebut, supaya pelajaran IPS tidak terkesan hanya pelajaran 

bercerita atau ceramah, maka salah satu jalan yaitu dengan menggunakan media 

pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. Diharapkan bahwa dengan adanya media 

pembelajaran kooperatif teknik jigsaw siswa akan senang, terangsang, tertarik dan 

positif terhadap pelajaran IPS. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran dan untuk meningkatan prestasi belajar IPS siswa Kelas IV 

MI Ma’arif Nurul Huda Butuh Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw 

 

Penelitian dilakukan di MI Ma’arif Nurul Huda Butuh Kecamatan Sawangan 

Kabupaten Magelang pada September sampai dengan Desember 2011 dan subyek 

yang akan dikenai tindakan adalah siswa kelas IV sejumlah 20 dan guru mata 

pelajaran IPS. Pokok bahasan yang diambil adalah “Menghargai berbagai 

peninggalan sejarah di lingkungan kabupaten Magelang dan menjaga kelestariannya” 

Sedang instrumen penelitian yang digunakan adalah metode observasi dan 

wawancara sebagai instrumen pendukungnya. Penelitian dilakukan dengan 2 siklus, 

dan masing-masing siklus dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Penerapan metode kooperatif teknik 

jigsaw memang tepat digunakan untuk mata pelajaran IPS pada kelas IV MI Nurul 

Huda Butuh. Nilai rata-rata evaluasi pra siklus sebesar 50,75, pada siklus I sebesar 

61,00 dan pada siklus II sebesar 70,20. Sehingga pada akhir siklus terjadi 

peningkatan sebesar 19,45 point. Sedangkan ketuntasan belajar perorangan pada pra 

siklus  = 30%, siklus I = 50% dan pada siklus II = 100%. 2) Dengan metode 

kooperatif teknik jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar IPS, meningkat setelah 

diajar dengan menggunakan kooperatif teknik jigsaw dan mencapai Standar 

Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang memuaskan. 

 

Kata kunci : Kooperatif teknik jigsaw, Peningkatan Prestasi Belajar, IPS.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 

latihan. Artinya, tujuan belajar adalah perubahan tingkah laku baik yang 

menyangkut pengetahuan, ketrampilan maupun sikap, bahkan meliputi 

segenap aspek organisme atau pribadi1 . Dari pengertian tersebut, terdapat ciri 

utama belajar yaitu proses, perubahan perilaku, pengalaman, dan latihan: 

Dalam hal proses, belajar adalah perubahan mental dan emosional 

atau proses berpikir dan merasakan. Seseorang dikatakan belajar bila pikiran 

dan perasaannya aktif. Aktivitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat 

diamati orang lain, akan tetapi terasa oleh yang bersangkutan (orang yang 

sedang belajar. 

Guru tidak dapat melihat aktivitas pikiran dan perasaan siswa. Yang 

dapat diamati guru adalah kegiatan siswa sebagai akibat adanya aktivitas 

pikiran dan perasaan pada diri siswa tersebut yang berupa kegiatan 

bertanya, menjawab pertanyaan, menanggapi, melakukan diskusi, 

memecahkan soal, mengamati sesuatu, melaporkan hasil pekerjaannya, 

membuat rangkuman, dan sebagainya. 

Dalam hal perubahan tingkah laku, seseorang yang belajar akan 

berubah dan bertambah perilakunya, baik yang berupa pengetahuan, 

ketrampilan motorik, atau penguasaan nilai-nilai (sikap). Dalam hal 
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pengalaman, belajar adalah mengalami, dalam arti belajar terjadi di dalam 

interaksi antara individu dengan lingkungan, baik lingkungaa fisik maupun 

lingkungan sosial. 

Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang diharapkan seperti 

tersebut di atas, berbagai upaya perlu dilakukan guru untuk menciptakan 

kondisi belajar yang menyenangkan bagi semua anak didik, sehingga 

mereka tidak merasa bosan dan ikut berperan aktif dalam pembelajaran dan 

berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. 

Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta 

didik, tetapi menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan 

belajar (facilitate of learning) kepada seluruh peserta didik, agar mereka 

dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, penuh 

semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat secara 

terbuka2. Peran sekolah dan guru yang pokok adalah menyediakan dan 

memberikan fasilitas untuk memudahkan dan melancarkan cara belajar 

siswa. Guru harus dapat membar.gkitkan kegiatan-kegiatan yang membantu 

siswa meningkatkan cara dan hasil belajarnya3. 

Salah satu keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah ditandai 

dengan prestasi belajar siswa yang tinggi. Dalam menilai keberhasilan 

pembelajaran, ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan 

dalam satu kompetensi dasar 0 - 100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk 

                                                                                                                                                               
1
Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Rhineka Cipta, Jakarta,  2002 hlm:  11 

2
 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Panduan Praktis,  PT Remaja 

Rosdakarya, Bandung 2007, hlm: 162 
3
 Purwanto, Prinsip-Prinsip dan  Teknik Evaluasi, Remaja Rosdakarya,  Bandung,  2001, 

hlm: 7 
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masing-masing indikator 75%. Satuan pendidikan / sekolah harus 

menetukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada semua mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah tersebut. 

Untuk setiap mata pelajaran, KKM yang ditetapkan berbeda-beda, hal 

ini disesuaikan dengan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik serta 

kemampuan sumber daya pendukung dalam penyerlenggaraan 

pembelajaran. 

Di MI Ma`arif Nurul Huda Butuh, KKM mata pelajaran IPS  

ditetapkan sebesar 60. Dengan demikian maka siswa dinyatakan tuntas 

dalam mempelajari IPS  jika sudah memenuhi penguasaan kompetensi 

minimal 60. Dalam menentukan KKM harus melalui musyawarah antara 

lain Dewan Guru, Komite, Wali Murid dan Tokoh Masyarakat serta 

Yayasan dengan mempertimbangkan latar belakang siswa, latar belakang 

orang tua, sarana dan prasarana yang dimiliki dan hasil kemampuan siswa 

dalam prites. Dari hasil musyawarah yang telah melalui beberapa 

pertimbangan diputuskan bahwa nilai KKM pada MI Ma’arif Nurul Huda 

Butuh sebesar 60 pada awal tahun pelajaran baru. 

Dari hasil pengamatan peneliti, tingkat penguasaan materi 

pembelajaran IPS  Kelas IV di MI Ma`arif Nurul Huda Butuh. Hal ini 

terlihat dari prestasi belajar IPS  siswa yang rendah, yaitu nilai-nilai ulangan 

kebanyakan masih di bawah KKM yang telah ditetapkan. 

Kondisi tersebut dimungkinkan karena proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru memang belum optimal, masih monoton, sehingga siswa 

merasa jenuh dan kurang aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajarari, 
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guru biasanya hanya menggunakan metode ceramah, kemudian langsung 

diberi tugas. Keaktifan dalam pembelajaran masih didominasi oleh guru, 

yang mengakibatkan lemahnya potensi diri siswa, yang berdampak pada 

prestasi belajar yang rendah. 

Dalam pembelajaran IPS , tidak lagi mengutamakan pada penyerapan 

melalui pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada 

pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, untuk mengoptimalkan proses 

belajar mengajar diperlukan langkah tepat yang dapat diterapkan secara 

nyata guna mengatasi permasalahan tersebut di atas. Proses pembelajaran 

yang selama ini monoton dan membosankan harus diubah dengan model 

pembelajaran yang efektif, efisien serta menyenangkan, yang menuntut 

kreativitas dan kerja sama antar siswa dan guru, serta siswa dengan sawa 

sehingga mampu memotivasi siswa dalam belajar. 

Model pembelajaran yang efektif, efisien, serta menyenangkan 

diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar sehingga aktivitas siswa 

dalam belajar terus meningkat dan berdampak pada peningkatan prestasi 

belajar siswa. 

Model pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan yang 

akan peneliti terapkan adalah pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw. Dalam 

model pembelajaran ini melibatkan kerja sama antar siswa dan 

menumbuhkan tanggung jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari 

materi yang diberikan. Siswa belajar secara kelompok, namun secara 

individu siswa mempunyai tanggung jawab untuk mempelajari suatu materi 
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pembelajaran serta menyampaikannya kepada temannya. Dengan model 

pembelajaran ini. 

Semua siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan diharapkan 

berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti tentang 

"Peningkatan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw di MI Ma`arif Nurul Huda 

Butuh Sawangan" 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah yang 

timbul antara lain : 

1. Keaktifan Siswa Kelas IV dalam pembelajaran IPS  masih rendah 

2.  Keaktifan pembelajaran IPS  masih didominasi guru. 

3. Pembelajaran yang dilaksanakan guru masih monoton kurang bervariasi 

sehingga siswa merasa jenuh dalam pembelajaran. 

4. Prestasi belajar IPS . siswa kelas IV di MI Ma’arif Nurul Huda Butuh 

masih rendah. 

5. Kurangnya motivasi belajar Siswa Kelas IV terhadap mata pelajaran IPS . 

 

 

 

 

 



 

 

 

6 
 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas; maka dalam 

penelitian ini peneliti membatasi masalah pada prestasi belajar IPS  Kelas 

IV di MI Ma’arif Nurul Huda Butuh masih rendah, yang akan ditingkatkan 

dengan menggunakan model pembelajarn kooperatif teknik Jigsaw.  

 

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw dapat 

meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas IV MI Ma’arif Nurul 

Huda Butuh Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang ? 

2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar IPS siswa kelas IV MI 

Ma’arif Nurul Huda Butuh Kecamatan Sawangan Kabupaten 

Magelang dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

teknik Jigsaw? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti merumuskan tujuan 

peneiitian sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan teknik 

jigsaw di MI Ma’arif Nurul Huda Butuh Kecamatan Sawangan 

Kabupaten Magelang. 
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2. Untuk meningkatan prestasi belajar IPS siswa Kelas IV MI Ma’arif 

Nurul Huda Butuh Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, penulis mengharap banyak manfaats baik 

secara teoritis maupun serara praktis. Manfaat yang dapat diharapkan dalam 

penelitian tersebut antara lain : 

1. Secara Teoritis 

a. Dari hasil penelitian ini diharap menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang model pembelajaran kooperatif teknik jigsaw 

b. Dari hasil penelitian ini diharap menambah pengetahuan secara 

teori tentang prestasi belajar. 

2. Secara Praktis 

a. Dari hasil penelitian ini diharap siswa termotivasi dalam belajar 

sehingga berdampak pada peningkatan prestasi belajar 

b. Dari hasil penelitian ini diharap guru memperoleh alternatif dalam 

menggunakan model pembelajaran. 
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G. Kajian Pustaka 

Sebagai bahan pertimbangan penulis dalam memilih dan menentukan 

judul penelitian, peneliti menyajikan dua hasil skripsi yang sudah ada  

1. Hasil penelitian dari saudari Srilestari dengan judul “Perbaikan 

Pembelajaran IPS Kelas I Semester II SD Negeri Butuh 2 Kecamatan 

Sawangan Kabupaten Magelang”.  

Fokus Penelitian : Peningkatan Pembelajaran Siswa Melalui Perbaikan 

(remidi). 

2. Hasil penelitian dari saudari Herlina Lukitowati yang berjudul 

“Meningkatkan Kreatifitas Dan Penguasaan Konsep Perpindahan Energi 

Melalui Metode STAD”. Dalam pembelajaran IPS bagi siswa Kelas VI 

Semester 2 SDN Jati 1 Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang. 

Sedangkan dari penelitian ini yang membedakan dengan ke-2 

penelitian di atas yaitu subyek dan obyek yang diteliti berbeda serta mata 

pelajarannya yaitu IPS dengan pokok bahasan peninggalan sejarah . 

 

H. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Kooperatif  Teknik Jigsaw 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
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Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara 

sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar 

siswa untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang 

dapat menimbulkan permusuhan.4 

Pembelajaran kooperatif adalah sebuah metode dalam 

menggali dan membagi-bagi ide yang anak lakukan dalam bentuk 

kerjasama untuk belajar dan bertanggung jawab dalam teman satu 

kelompoknya dan juga bertanggung jawab dengan dirinya5. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah kerjasama anak didik dalam kelompok 

kecil, yang mana setiap anggota kelompok mempunyai tanggung 

jawab terhadap teman satu kelompoknya dan juga terhadap dirinya. 

Dalam pembelajaran kooperatif, guru bertindak sebagai 

fasilitator dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar. Artinya 

meskipun siswa mengerjakan suatu tugas berstruktur secara bersama-

sama dan bekerja sama dengan sesama siswa, tetapi guru tidak 

meninggalkan perannya begitu saja. Guru tetap menjadi pembimbing 

dan pengawas jalannya pembelajaran agar seluruh siswa dapat terlibat 

dalam proses pembelajaran tersebut. 6 

                                                           
4
 Kusnandar Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, Raja Grafindo Persada, Jakarta,  2007,  

hlm: 359 
5
  Saputra dkk,  Pembelajaran Kooperatif  untuk Meningkatkan Ketrampilan Anak TK, 

Depdiknas, 2005, hlm : 7 
6
 Saputra dkk,  Pembelajaran Kooperatif  untuk Meningkatkan Ketrampilan Anak TK, 

Depdiknas, 2005, hlm  : 50 
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Metode pembelajaran kooperatif telah banyak diteliti dan 

hasilnya menunjukkan bahwa pelajaran oleh rekan sebaya seperti yang 

diterapkan dalam pembelajaran kooperatif ternyata lebih efektif 

daripada pengajarau oleh guru secara klasikal.7 

Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam 

metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok kecil 

untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 

pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling 

membantu, saling berdiskusi dan berargumentasi, untuk mengasah 

pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan 

dalam pemahaman masing-masing.8 

b. Unsur - Unsur Pembelajaran Kooperatif9: 

1) Saling ketergantungan positif 

Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana 

yang mendorong agar siswa saling membutuhkan antar sesama 

dan saling ketergantungan antara sesama. 

2) Interaksi tatap muka 

Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok 

dapat saling bertatap muka, sehingga mereka dapat melakukan 

dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi dengan sesama siswa. 

                                                           
7
 Saputra dkk,  Pembelajaran Kooperatif  untuk Meningkatkan Ketrampilan Anak TK, 

Depdiknas, 2005, hlm    : 62 
8
  Slavin, Cooperative  Learning Teori dan Praktik,  2008 hlm: 4 

9
  Kusnandar Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, Raja Grafindo Persada, Jakarta,  2007,  

hlm: 359-360 
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3) Akuntabilitas individual 

Meskipun pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya 

dalam belajar kelompok, tetapi penilaian dalam rangka 

mengetahui tingkat penguasan siswa terhadap suatu materi 

pelajaran dilakukan secara individual. 

4) Ketrampilan menjalin hubungan antar pribadi 

Hal ini terjadi karena dalam pembelajaran kooperatif 

ditekankan aspek-aspek tenggang rasa, sikap sopan terhadap 

teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik orangnya, dan 

beibagai sifat positif lainnya. 

Sedangkan unsur-unsur pembelajaran kooperatif menurut 

Muslimin Ibrahim, dkk10 adalah : 

1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa 

mereka "sehidup sepenanggungun bersama" 

2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam 

kelompoknya 

3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam 

kelompoknya memiliki tujuan yang sama 

4) Siswa harustah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama 

diantara anggota kelompoknya 

                                                           
10

 Kusnandar, Guu Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan(KTSP)dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,  2007 hlm: 365 
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5) Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/ 

penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota 

kelompok 

6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan 

ketrampilan untuk belajar bersama 

7) Siswa akan diminta mempertangungjawabkan secara 

individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif 

c. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif 

Hasil penelitian melalui metode meta-analisis yang dilakukan 

oleh Johnson (1984)11 menunjukkan adanya keunggulan  pembelajaran 

kooperatif yakni : 

- Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 

- Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati. 

- Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, 

ketrampilan, informasi, perilaku sosial dan pandangan. 

- Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial 

dan komitmen. 

- Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan social. 

- Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois 

- Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesendirian atau 

keterasingan. 

                                                           
11

 Kusnandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan(KTSP)dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,  2007 hlm : 362 - 363 



 

 

 

13 
 

- Dapat menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian yang 

sehat dan terintegrasi. 

- Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga makin 

dewasa. 

- Mencegah timbulnya gangguan kejiwaan. 

- Mencegah terjadinya kenakalan di masa remaja. 

- Menimbulkan perilaku rasional di masa remaja. 

- Berbagai ketrampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 

hubungan saling percaya kepada sesama manusia. 

- Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia 

- Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi 

dari berbagai perspektif. 

- Meningkatkan perasaan penuh makna mengenai arah dan 

tujuan hidup. 

- Meningkatkan keyakinan terhadap ide/ gagasan sendiri 

Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang 

dirasakan lebih baik. 

- Meningkatkan motivasi belajar. 

- Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang 

perbedaan kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, 

kelas sosial, agama dan orientasi tugas Mengembangkan 

kesadaran bertanggung jawab dan saling menjaga perasaan. 
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- Meningkatkan sikap positif terhadap belajar pengalaman 

belajar. 

- Meningkatkan ketrampilan hidup bergotong royong 

Meningkatkan kerampilan hidup bergotong royong 

Meningkatkan kcsehatan psikologis Meningkatkan sikap 

tenggang rasa. 

- Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif Meningkatkan rasa 

harga diri dan penerimaan diri Memberikan harapan yang lebih 

besar bagi terbentuknya manusia dewasa yang mampu 

menjalin hubungan positif dengan sesamanya. 

- Meningkatkan hubungan positif antara siswa dengan guru dan 

personel sekolah. 

- Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan 

hanya sebagai penunjang keberhasilan akademik, tetapi juga 

perkembatigan kepribadian yang sehat dan terintegrasi 

- Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan 

hanya pengajar, tetapi juga pendidik. 

Dalam hal penggunaan pembelajaran kooperatif ini, Johnson & 

Johnson (1989)  paparkan hasil penelitiannya bahwa "Suasana belajar 

kooperatif dapat menghasilkan prestasi yang lebih tinggi, hubungan 

yang lebih positif, dan penyesuaian psikologis yang lebih baik 
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daripada suasana belajar yang penuh persaingan dan memisah-

misahkan anak".12 

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya sebagai 

objek belajar tetapi juga menjadi subjek belajar karena mereka dapat 

berkreasi secara maksimal dalam pembelajaran. Hal ini terjadi karena 

pembelajaran kooperatif merupakan model altematif dalam mendekati 

permasalahan, mampu mengerjakan tugas besar, meningkatkan 

ketrampilan komunikasi dan sosial, serta perolehan percaya diri. 

d. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw 

Pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw dikembangkan oleh 

Elliot Aronson dan kawan-kawannya dari Universitas Texas (1978) 

dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kawannya. Dalam 

teknik ini, kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang anggotanya 

terdiri dari beberapa orang dengan karakteristik yang heterogen, 

Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks dan setiap 

siswa bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan 

akademik tersebut. Anggota dari berbagai kelompok yang berbeda 

memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik 

yang sama dan selanj utnya berkumpul untuk saling membantu 

mengkaji bagian bahan tersebut. Kumpulan siswa tersebut dinamakan 

kelompok ahli. Selanjutnya, siswa yang berada dalam kelompok ahli 

                                                           
12

 Saputra dkk,  Pembelajaran Kooperatif  untuk Meningkatkan Ketrampilan Anak TK, 

Depdiknas, 2005, hlm  : 6 
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kembali ke kelompok asal clan mengajarkan kepada teman satu 

kelompok.13 

Dari uraian ai atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif teknik Jigsaw merupakan tipe pembelajaran kooperatif 

yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 

bertanggung  jawab atas penguasaan bagian  materi belajar dan 

mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam 

kelompoknya untuk mencapai tujuan bersama, siswa yang pandai 

mengajar siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. 

e. Tujuan Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw 

Penerapan pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw berlujuan 

untuk membangun rasa tanggung jawab siswa secara individual 

mapun secara kelompok dan mengharuskan siswa aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan prestasi belajar 

siswa 

f.  Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw. 

Adapun langkah pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw14  adalah : 

1) Kelompok Kooperatif (awal) 

- Siswa dibagi dalam kelompok kecil 3 - 5 siswa 

- Bagikan wacana yang sesuai dengan materi yang diajarkan 

                                                           
13

  Slavin, Cooperative  Learning Teori dan Praktik,  2008 hlm : 14 
14

  : 365) Kusnandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat 

SatuanPendidikan(KTSP)dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,  2007 hlm 



 

 

 

17 
 

- Masing-masing siswa dalam  kelompok  mendapatkan  wacana 

atau tugas yang berbeda-beda dan memahami informasi yang 

ada di dalamnya. 

2) Kelompok Ahli 

- Kumpulkan masing-masing siswa yang memiliki wacana atau 

tugas yang sama dalam 1 kelompok sehingga jumlah 

kelompok ahli sesuai dengan wacana atau tugas yang telah 

dipersiapkan oleh guru 

- Dalam kelompok ahli ini ditugaskan agar siswa belajar 

bersama untuk menjadi ahli sesuai dengan wacana atau tugas 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

- Tugaskan bagi semua anggota kelompok ahli untuk memahami 

dan dapat menyampaikan informasi tentang hasil dari wacana 

atau tugas yang telah dipahami kepada kelompok kooperatif 

(awal). 

- Apabila tugas sudah selesai dikerjakan dalam kelompok ahli 

masing-masing siswa kembali ke kelompok awal. 

- Beri kesempatan secara bergiliran masing-masing siswa untuk 

menyampaikan hasil dari tugas di kelompok ahli. 

- Apabila kelompok sudah menyelesaikan tugasnya, secara 

keseluruhan masing-masing kelompok melaporkan hasilnya 

dan guru rnemberi klarifikasi. 
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g. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif teknik Jigsaw 

Model pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw memiliki 

kelebihan sebagai berikut : 

- Siswa memiliki motivasi yang tinggi karena didukung dan 

didorong dari rekan sebaya, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, menghasilkan peningkatan kemampuan 

akademik, membentuk hubungan persahabatan, menimba 

berbagai informasi, belajar menggunakan sopan santun, 

mengurangi tingkah laku yang kurang baik serta membantu 

siswa dalam menghargai pokok pikiran orang lain. 

- Adanya saling ketergantungan yang positif, adanya pengakuan 

dalam  merespon perbedaan individu, siswa dilibatkan dalam 

perencanaan dan  pengelolaan kelas, suasana kelas yang rileks 

dan menyenangkan, terjadinya hubungan yang hangat dan 

bersahabat antara siswa dengan guru, memiliki banyak 

kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang 

menyenangkan. 

2. Pengaruh Model Pemhelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw terhadap 

Peningkatan Prestasi Belajar IPS. 

Model pembelajaran merupakan salah satu cara untuk memotivasi 

siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. Apabila motivasi belajar siswa 

kuat, maka kegiatan belajar akan meningkat, sebaliknya apabila 
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motivasinya lemah maka akan melemahkan kegiatan belajamya, dan 

berakibat prestasi belajar juga rendah. 

Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, 

guru harus berusaha memunculkan motivasi dalam diri anak didik. Salah 

satu cara yang dapat ditempuh guru adalah dengan menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan 

dapat ditempuh dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif, 

efisien, menantang, dan meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. 

Model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran yang berdampak pada prestasi belajas siswa 

adalah model pembelajaran kooperatif. Para siswa dalam kelompok 

kooperatif bisa belajar lebih banyak. Dalam teori motivasi, perspektif 

motivasional pada pembelajaran kooperatif terutama memfokuskan pada 

penghargaan atau struktur tujuan dimana para siswa bekerja.15 Menurut 

Deutch (1949)16 mengidentifikasikan 3 struktur tujuan : kooperatif, 

kompetitif dan individualistik. 

Kooperatif, dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu 

memberi kontribusi pada pencapaian tujuan anggota yang lain; kompetitif, 

dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu menghalangi 

pencapaian tujuan anggoata lainnya ; dan individualistik dimana usaha 

berorientasi tujuan dari tiap individu tidak memiliki konsekuensi apapun 

bagi pencapaian tujuan anggota lainnya. 

                                                           
15

 Slavin, 1, Cooperative  Learning Teori dan Praktik,   hlm : 993,  Slavin, 2008 hlm: 34 
16

  Slavin, Cooperative  Learning Teori dan Praktik. 2008 hlm : 34 
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Dari perspektif motivasional struktur tujuan kooperatif 

menciptakan sebuah situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok 

bisa meraih tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa 

sukses. Oleh karena itu, untuk meraih tujuan personal mereka, anggota 

kelompok harus membantu teman satu timnya untuk melakukan apapun 

agar kelompok mereka bisa berhasil. Dengan kata lain, penghargaan 

kelompok yang didasarkan pada kinerja kelompok menciptakan struktur 

penghargaan interpersonal dimana anggota kelompok akan memberikan 

atau menghalangi pemicu-pemicu sosial (seperti pujian dan dorongan). 

Oleh sebab itu, para siswa saling mendorong pembelajaran satu 

sama lain, mendorong usaha akademis satu sama lain, dan 

mengekspresikan norma-norma yang sesuai dengan pencapaian akademik. 

Jelasnya, tujuan  kooperatif menciptakan  norma-norma yang pro-

akademik diantara para siswa, dan norma-norma pro-akademik memiliki 

pengaruh yang amat penting bagi penciptaan persepsi belajar siswa. 

Model pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw sangat tepat 

diterapkan untuk menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan 

dan berpengaruh te:hadap peningkatan prestasi belajar IPS  siswa karena 

dalam model pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw akan tercipta kerja 

sama, persaingan, dan individualistih. Dalam model ini, setiap siswa 

memiliki tanggung jawab yang sama untuk menyukseskan kelompoknya 

dengan penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi 

tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. 
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Dalam pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw, siswa dirangsang 

untuk lebih kreatif, siswa memiliki motivasi yang tinggi karena didukung 

dan didorong dari rekan sebaya, meningkatkan kernampuan berfikir kritis, 

menghasilkan peningkatan kemampuan akademik, sehingga berpengaruh 

pada peningkatan prestasi belajar IPS  

3. Prestasi Belajar  

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999 : 787) 

diartikan hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan). Prestasi belajar berarti penguasaan pengetahuan/ 

ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh 

guru. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, 

suatu kegiatan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas 

dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil 

latihan melainkan pengubahan kelakuan. 17 

Tujuan belajar adalah perubahan perilaku pada diri siswa. 

Proses belajar menghasilkan perubahan-perubahan dalam ranah 

kognitif, efektif dan psikomotorik. Perubahan tersebut terlihat dalam 

prestasi yang merupakan hasil pembelajaran dan hasil belajar. Prestasi 

belajar selalu dikaitkan dengan tes hasil belajar atau tes prestasi. 

                                                           
17

 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, Bandung,  2005, hlm: 27-28 
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

adalah penguasaan pengetahuan dari pelajaran-pelajaran yang 

diterima 

atau kemampuan menguasai mata pelajaran yang diberikan 

guru, baik itu kognitif, afektif atau psikomotorik, yang selalu 

dikaitkan dengan tes hasil belajar atau tes prestasi dan ditunjukkan 

dengan nilai tes atau angka. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai 

seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor baik 

dari dalam diri (internal) maupun dari luar (eksternal).18 

Yang tergolong faktor internal adalah : 

1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 

pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. 

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaaan maupun yang 

diperoleh yang terdiri atas : 

a) Faktor intelektif yang meliputi : 

- Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat 

- Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah 

dimiliki. 

                                                           
18

 Ahmadi & Supriyono, Psikologi Belajar, Rhineka Cipta, Jakarta,  1991, hlm : 130 -131 
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b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 

seperti sikap, kebisaaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 

penyesuaian diri. 

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis Yang termasuk faktor 

eksternal ialah : 

a) Faktor sosial yang terdiri atas : 

- Lingkungan keluarga 

- Lingkungan sekolah 

- Lingkungan masyarakat 

- Lingkungan kelompok 

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kesenian 

c) Faktor lingkungan Fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas 

belajar, iklim. 

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung 

ataupun tidak langsung dalam pencapaian prestasi belajar siswa. 

c. Indikator Keberhasilan Belajar Mengajar 

Yang menjadi petunjuk bahwa suatau proses belajar mengajar 

dianggap berhasil adalah hal-hal berikut : 

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 
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2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai 

oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. 19 

Namun demikain, indikator yang banyak dipakai sebagai tolok 

ukur keberhasilan adalah daya serap. 

d. Tes Prestasi Belajar 

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar, 

dapat dilakukar. melalui tes prestasi belajar. Dalam proses belajar 

mengajar, tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan-ulangan harian, 

tes formatif, tes sumatif bahkan ebtanas. 20 

Istilah evaluasi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu evaluation. 

Menurut Wand dan Brown evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu 

proses untuk menentukan nilai dari sesuatu21. Sesuai dengan pendapat 

di atas, maka menurut Wayan Nurkancana dan P.P.N Sumartana, 

1983: 1 evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai suatu tindakan 

atau suatu proses untuk menentukan nilai segala sesuatu dalam dunia 

pendidikan atau segala sesuatu yang ada hubungannya dengan dunia 

pendidikan. 22 

Adapun fungsi evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah : 

1) Untuk memberikan umpan balik (feed back) kepada guru 

sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar, serta 

mengadakan perbaikan program bagi murid. 

                                                           
19

 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Rhineka Cipta, Jakrta, 2002,  hlm: 120 
20

 Azwar, Tes Prestasi, fungsi dan Pengembangan Pengukuran,  Pustaka Pelajar, 2009, 

hlm: 9 
21

 Djamarah, Strtegi Belajar Mengajar, Rhineka Cipta, Jakarta,  2002 hlm: 57 
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2) Untuk memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau 

hasil belajar dari setiap murid. 

3) Untuk menentukan murid di dalam situasi belajar mengajar yang 

tepat, sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh 

murid. 

4) Untuk mengenal latar belakang (psikologis, fisik dan 

lingkungan) murid yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar, 

nantinya dapat dipergunakan sebagai dasar dalam pemecahan 

kesulitan-kesulitan belajar yang timbul.23 

e. Tingkat Keberhasilan Proses Belajar Mengajar 

Setiap proses belajar mengajar, selalu menghasilkan hasil 

belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana prestasi 

(hasil) belajar yang telah dicapai. Tingkat keberhasilan proses belajar 

mengajar adalah : 

1) Istimewa/ maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan iiu dapat dikuasai oleh siswa. 

2) Baik sekali/ optimal : Apabila sebagian besar (76% s.d 99%) 

bahan pelajaran yang diajarkan dikuasai oleh siswa. 

3) Baik/ minimal : Apabila bahan pelajara.n yang diajarkan 

hanya 60% s.d 75% saja dikuasai oleh siswa. 

                                                                                                                                                               
22

 Djamarah, Strtegi Belajar Mengajar,  Rhineka Cipta, Jakarta, 2002 hlm: 58 
23

 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Rhoineka Cipta, Jakarta,  2002: 59 - 60 
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4) Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang 

dari 60% dikuasai oleh siswa. 24  

I. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

terkumpul (Arikunto, 2006 : 71). Dalam penelitian ini, dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : "Model pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw dapat 

meningkatkcan prestasi belajar IPS  Kelas IV MI Ma`arif Nurul Huda Butuh." 

 

J. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pada kajian teori yang telah dipaparkan di atas, maka 

pelitian pemilihan model pembelajaran secara tepat dalam pembelajaran IPS  

akan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, 

penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw dalam 

pembelajaran IPS akan mampu meningkatkan prestasi siswa, sebab model 

pembelajaran ini akan menstimulus / merangsang siswa untuk berperan aktif 

dalam pembelajaran serta mampu bekerja sama dengan rekan sebaya. 

Adapun kerangka berfikir yang peneliti gunakan untuk mempermudah 

dalam penelitian ini adalah :  

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Peningkatan Prestasi Belajar IPS 

 

 

                                                           
24

 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Rhoineka Cipta, Jakarta,  2002 : 121 - 122 
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K. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom 

action research), karena penelitian ini dilakukan untuk memecahkan 

masalah pembelajaran dikelas.25 Penelitian ini juga termasuk penelitian 

deskriptif karena menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran 

diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan. 

Alur penelitian ini menggunakan model penelitian dari Kemmis dan 

M.C Taggart, yaitu menggunakan model spiral dari siklus ke siklus yang 

berikutnya. Setiap siklus meliputi rencana, tindakan, pengamatan dan 

refleksi.26 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk guru sebagai 

peneliti sekaligus sebagai praktisi dalam pelaksanaannya. Peneliti dibantu 

oleh teman sejawat yaitu Ibu Siti Kalimah Astutik, S.Pd.I. sebagai 

kolaborator. 

                                                           
25

 Arikunto, 2006 : 60 
26

 Kusumah & Dwitagama, 2009:20-21 
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2. Lokasi dan Subjek Penelitian  

a. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah MI Ma’arif Nurul Huda Butuh 

Sawangan, yang terletak di Dusun Seketi Desa Butuh Kecamatan 

Sawangan  Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan 

tempat ini juga berdasarkan pada alasan yang sangat efisien dan 

praktis artinya relatif mudah dilaksanakan. Efisien berarti 

penggunaan waktu, tenaga, dan biaya yang relatif sedikit. 

b. Subjek Penelitian 

Yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah semua siswa  

kelas IV, yang berjumlah 20 orang siswa yang terdiri dari 9 siswa 

laki-laki dan 11 siswa perempuan. Kelas IV ini dipilih berdasarkan 

alasan bahwa prestasi belajar IPS siswa masih rendah. 

3. Teknik dan Instrumen Panelitian 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode-metode 

sebagai berikut : 

a. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.
27

 

                                                           
27

 Arikunto, 2006: 150 
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Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur pencapaian 

prestasi belajar IPS kelas IV di MI Ma’arif Nurul Huda Butuh. 

Instrument yang digunakan berupa soal tes prestasi belajar. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung.28 

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati 

langsung proses pembelajaran IPS kelas IV di MI Ma’arif Nurul 

Huda Butuh. Instrument yang digunakan berupa lembar observasi, 

catatan dan alat tulis. 

c. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data tentang prestasi belajar siswa (daftar nilai), 

silabus, RPP, Promes, Prota dan lain sebagainya. Instrument yang 

digunakan berupa arsip-arsip dan laporan yang ada di sekolah. 

 

L. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penulisan, maka ada sistematika 

pembahasan. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

                                                           
28

 Purwanto; 2001 :149 
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Sistematika pembahasan bertujuan untuk memberikan gambaran isi 

skripsi secara keseluruhan. Isi skripsi secara keseluruhan berisi tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Untuk bagian inti ada empat 

bab. Gambaran secara umum Penelitian ini akan disistematikan dalam 

pembahasan sebagai berikut : 

Pertama, Bagian Awal, bagian ini meliputi halaman judul, pernyataan 

keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto,halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, daftar lampiran. Kedua, Bagian Inti, bagian ini meliputi 4 Bab. 

Bab I. Pendahuluan, pada bab ini menguraikan tentang: Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, Hipotesis Tindakan, Definisi Istilah/Operasional, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. Bab II. bab ini berisi tentang: 

Gambaran Umum  Lokasi Penelitian, Yakni gambaran umum MI Ma`arif 

Nurul Huda Butuh yang meliputi letak dan kondisi geografis, sejarah berdiri 

dan perkembangannya, visi, misi, dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, 

sumber daya pendidikan, dan pelaksanaan pembelajaran secara umum. Bab 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini berisi tentang: Subyek 

Penelitian, Deskripsi Pelaksanaan Siklus I (Rencana, Pelaksanaan Tindakan 

dan Observasi, dan Refleksi), Siklus II  (Rencana, Pelasanaan Tindakan dan 

Observasi, dan Refleksi) dan seterusnya. Bab ini merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yakni berisi tentang  penerapan metode jigsaw pada setiap 

siklus. Pada bab ini juga juga disajikan hasil observasi terhadap penerapan 
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metode jigsaw Selama Penelitian Tindakan Kelas dan Peningkatan Prestasi 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Bab IV. Penutup, bab ini merupakan bagian 

akhir penulisan yang tercakup di dalamnya adalah Kesimpulan dan Saran. 

Ketiga, Bagian Akhir, pada bagian akhir ini memuat daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw dapat meningkatkan 

prestasi belajar IPS siswa kelas IV MI Ma’arif Nurul Huda Butuh 

Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang. 

2. Peningkatan prestasi belajar terjadi pada siswa Kelas IV MI Ma’arif Nurul 

Huda Butuh Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang pada mata 

pelajaran IPS yang menggunakan metode pembelajaran jigsaw. Pada 

siklus I ketuntasan belajarnya belum begitu baik yaitu 50%. Adapun pada 

siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih baik yaitu 100%. 

Peningkatan ini juga didukung oleh nilai rerata yang naik dari 50,75 pada 

pra siklus menjadi 70,20 pada akhir siklus atau ada peningkatan nilai rata-

rata sebesar 19,45 poin. Penggunaan metode jigsaw dalam pembelajaran 

mendorong minat dan perhatian serta keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, dan 

bagi guru akan lebih mudah dalam mengajar. 

Jadi ada peningkatan prestasi belajar siswa kelas IV MI MI Ma’arif 

Nurul Huda Butuh Sawangan Kabupaten Magelang setelah diberikan tindakan 
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berupa penerapan metode pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 

atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

Prestasi belajar siswa kelas IV MI MI Ma’arif Nurul Huda Butuh 

telah terbukti meningkat setelah dilakukan pembelajaran melalui metode 

Jigsaw. Untuk itu disarankan kepada guru agar menggunakan metode 

Jigsaw yang mampu menarik minat siswa untuk belajar lebih giat dan 

menghindari pemberian materi pelajaran hanya melalui ceramah.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini, upaya peningkatan prestasi belajar hanya 

dilakukan dengan cara memberikan materi pelajaran melalui metode 

Jigsaw. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan berbagai macam metode belajar yang lebih kreatif dan inovatif.   

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur alhamdulillah, peneliti panjatkan kepada Alloh SWT, atas 

berkat rahmat, taufik dan inayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

tanpa ada halangan apapun, Aamin. 



95 

 

Skripsi ini dapat terwujud karena adanya bantuan dari berbagai pihak 

yang terkait. Untuk itu penulis ucapkan banyak terima kasih dengan harapan 

semoga amal baiknya diterima dan dibalas Alloh SWT dengan balasan 

kebaikan yang lebih baik. Amin ya robbal ‘alamin. 

Dalam pembahasan-pembahasan skripsi ini tentunya tidak luput dari 

kejanggalan dan kekurangan. Hal ini karena keterbatasan kemampuan penulis 

dalam mengkaji masalah tersebut. Saran-saran yang penulis ungkapkan dalam 

skripsi ini semoga menjadi koreksi dan bahan pertimbangan bagi lembaga 

Madrasah Ibtidaiyah MI Ma’arif Nurul Huda Butuh. 

Meskipun skripsi ini tersususn dalam kesederhanaan, penulis juga 

berharap semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan 

pembaca umumnya. Amin. 
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